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Objektif. Tujuan dilakukan penelitian ini guna mengetahui bagaimana
perilaku petani di Sokoduwet, Pekalongan Selatan menyikapi adanya
fenomena kelangkaan pupuk subsidi pemerintah dan apakah pupuk subsidi
tersebut memiliki keterkaitan dengan produktivitas hasil panen tanaman padi.
Metode Riset. Penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif dengan
pendekatan studi kasus.

Hasil. Hasil penelitian ditemukan bahwa petani tidak hanya mengeluhkan
mengenai kelangkaan pupuk subsidi, melainkan lonjakan harga jual pupuk
yang juga semakin mahal. Hal tersebut tidak sebanding dengan hasil yang
diperoleh petani ketika musim panen. Ada beberapa faktor terjadinya
kelangkaan pupuk subsidi pemerintah, diantaranya yaitu kurangnya kesadaran
dari petani mengenai pendaftaran e-RDKK. Selain itu, petani tidak secara
langsung melakukan penebusan ketika sudah dihimbau untuk segera
melakukan penebusan pupuk subsidi menggunakan Kartu Tani, dengan
demikian pengecer diperbolehkan untuk menjual pupuk subsidi tersebut
kepada siapa saja termasuk petani yang namanya tidak terdaftar pada sistem
pemerintah. Adanya fenomena kelangkaan pupuk subsidi juga berimplikasi
pada perilaku petani ketika menghadapi gejala tersebut. Diantaranya dengan
bersikap bijak dalam penggunaan pupuk subsidi, pengaplikasian pupuk
anorganik dengan diimbangi pupuk organik, dan penimbunan pupuk subsidi
yang dilakukan oleh petani sebagai bentuk kesiapan ketika akan terjadinya
kembali fenomena ini.

Kesimpulan. Petani di Sokoduwet, Pekalongan Selatan menyatakan bahwa
produktivitas hasil panen tanaman padi tidak hanya ditinjau dari penggunaan
pupuk saja, melainkan terdapat faktor lain yang mampu mempengaruhi
produktivitas hasil panen, misalnya intensitas curah hujan yang tinggi ketika
memasuki musim panen.
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Objective. The purpose of this study is to determine how farmers in
Sokoduwet, South Pekalongan subdistrict, respond to the phenomenon of the
scarcity of government-subsidized fertilizer and whether subsidized fertilizer
has a relationship with rice productivity.

Research Method. This research uses a qualitative method with a case study
approach.

Results. The study found that farmers not only complained about the scarcity

ISSN 2798-0049 ©2024 Strategic: Journal of Management Sciences. All rights reserved


mailto:nurulkharisma@mhs.uingusdur.ac.id
mailto:nurulkharisma@mhs.uingusdur.ac.id
mailto:nurulkharisma@mhs.uingusdur.ac.id

65 | Strategic: Journal of Management Sciences

Keywords : of subsidized fertilizers but also that fertilizer prices continued to
Scarcity of subsidized fertilizer, increase. This is not proportional to the results obtained by farmers during the
Farmers, Yield productivity harvest season. Several factors are causing the scarcity of government-

subsidized fertilizers, including farmers' lack of awareness to register for e-
RDKK. In addition, farmers do not immediately redeem subsidized fertilizers
when encouraged to do so by using the Tani Card, so retailers can sell
subsidized fertilizers to anyone, including farmers whose names are not
registered in the government system. The phenomenon of subsidized fertilizer
scarcity also has implications for farmers' behavior in dealing with this
phenomenon. Among them are the wise use of subsidized fertilizers, the use
of inorganic fertilizers balanced with organic fertilizers, and the hoarding of
subsidized fertilizersby farmersas a form of preparedness when this
phenomenon occurs again.

Conclusion. Farmers in Sokoduwet, South Pekalongan Subdistrict, stated
that rice productivity is not only based on the use of fertilizers, but other
factors can affect crop productivity, such as high rainfall intensity during the
harvest season.

© 2024 Strategic: Journal of Management Sciences. All rights reserved.

1. PENDAHULUAN

Terdapat beberapa negara dengan berbasis pertanian sekaligus penghasil pangan untuk
menopang sektor perekonomiannya, dan negara Indonesia masuk pada ketegori tersebut. Adanya
predikat lumbung padi nasional semakin mengukuhkan posisi Indonesia sebagai produsen
tanaman pangan yang memiliki nilai potensial tinggi (Adha & Andiny, 2022). Indonesia
merupakan negara agraris sehingga menjadikan pertanian memiliki kontribusi penting baik
terhadap pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat maupun perekonomian nasional. Apalagi
mengingat jumlah penduduk Indonesia lambat laun terus mengalami peningkatan, mengharuskan
jumlah kebutuhan yang harus terpenuhi juga akan meningkat (Ayun et al., 2020). Sektor
pertanian, khususnya usahatani mempunyai nilai multifungsi yang luar biasa dalam ketahanan
pangan nasional, mampu meningkatkan kesejahteraan petani, dan kelestarian lingkungan hidup.
Jika sektor pertanian dengan nilai multifungsinya mampu berperan dalam pertumbuhan
perekonomian Indonesia, maka pertanian dengan program lahan pertanian secara permanen bisa
terwujud (Kusumaningrum, 2019). Sektor pertanian juga mempunyai peranan strategis dalam
perekonomian melalui kontribusinya yang cukup besar terhadap penyediaan dan ketahanan
pangan, bahan baku industri, pakan dan bioenergi, lapangan kerja, pembentukan modal, sumber
devisa, pendapatan, dan peningkatan perekonomian (Chodijah, 2018).

Asia mendominasi lima besar negara penghasil beras terbesar dengan menyumbang 72,6%
dari total produksi dunia. Negara-negara tersebut adalah Cina (29,5%), India (23,8%),
Bangladesh (7,0%), Indonesia (6,9%), dan Vietnam (5,4%) (Muhamad, 2024). Di Indonesia,
produksi padi mengalami peningkatan yang relatif berfluktuatif dari tahun ke tahun. Sehingga
Indonesia terkadang harus mengimpor besar untuk menutupi kekurangan dalam memenuhi
kebutuhan (Ruvananda & Taufig, 2022). Fenomena ini disebabkan oleh pesatnya pembangunan
dan pertambahan penduduk setiap tahunnya, dengan demikian berdampak pada berkurangnya
luas areal budidaya padi. Selain itu, tantangan perubahan iklim juga menimbulkan hambatan
terhadap stabilitas produksi beras (Musa et al., 2023). Peristiwa iklim ekstrim mempunyai
berbagai macam dampak bagi pertanian, diantaranya kegagalan panen dan penanaman sehingga
menyebabkan penurunan produktivitas dan produksi hasil panen (Nuraisah & Kusumo, 2019).
Pemerintah telah melakukan upaya untuk meningkatkan nilai produktivitas ketahanan pangan.
Upaya ini dilengkapi dengan pengenalan mesin pertanian canggih, subsidi pupuk, pencarian
varietas yang lebih baik, perluasan lahan pertanian, dan perlindungan fluktuasi harga (Ansari et
al., 2023).
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Pupuk merupakan salah satu elemen penting yang dibutuhkan dalam proses produksi dan
memiliki peran sangat penting dalam meningkatkan produktivitas hasil pertanian (Indriasari &
Sani, 2019). Indonesia merupakan salah satu pengguna pupuk mineral terbesar di Asia Tenggara.
Kombinasi harga pupuk yang relatif rendah melalui program subsidi dan distribusi serta rantai
pasokan pupuk yang terorganisir dengan baik mampu menghasilkan tingkat unsur hara yang
relatif tinggi di lahan sawah (Lim et al., 2023). Adanya kebijakan pupuk bersubsidi ini bisa
menjadi angin segar bagi petani, sejauh ini pupuk bersubsidi cukup membantu petani dalam
memenuhi kebutuhan pupuknya (Larasati et al., 2022). PT. Pupuk Indonesia (Persero) telah
diberi kepercayaan untuk melakukan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi kepada
produsen, distributor, dan pengecer sesuai dengan bidang tanggung jawabnya masing-masing
(Riki et al., 2022). Pupuk bersubsidi ditujukan untuk memenuhi kebutuhan kelompok tani dan
petani dalam sektor pertanian, sesuai dengan Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok (RDKK)
(Dalimunthe et al., 2021). Berdasarkan (Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 10
Tahun 2022 Tentang Tata Cara Penetapan Alokasi Dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi Sektor Pertanian, 2022) RDKK bisa digambarkan sebagai alat yang dimanfaatkan
untuk memesan pupuk bersubsidi ke kios pertanian yang menjual pupuk bersubsidi yang sah
melalui cara manual dan/atau sistem elektronik.

Faktanya, masih terdapat berbagai kendala dalam proses pendistribusian pupuk bersubsidi,
seperti pupuk bersubsidi tidak tersedia pada awal musim tanam padi serta harganya yang kian
melambung (Ajina et al., 2023). Pemerintah telah mengalokasikan anggaran subsidi pupuk
sebesar Rp 26 triliun, namun anggaran tersebut tidak mampu memenuhi kuota pupuk subsidi
nasional yang mencapai Rp 70 triliun (Slamet, 2024). Langkanya pupuk bersubsidi juga
dirasakan oleh petani di Sokoduwet, Kecamatan Pekalongan Selatan, dan menjadi pembahasan
yang dalam. Hal ini erat kaitannya dengan produktivitas padi, karena petani masih kesulitan
untuk mendapatkan pupuk bersubsidi di awal musim tanam. Sehingga berimplikasi pada
terbatasnya pembelian pupuk (Maulia et al., 2023). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
tertarik mengkaji mengenai adanya fenomena kelangkaan pupuk subsidi pemerintah mampu
menimbulkan keberagaman perilaku atau tingkah laku dari petani di Sokoduwet, Kecamatan
Pekalongan Selatan mengenai fenomena tersebut. Selain itu, subsidi erat kaitannya dengan
produktivitas hasil panen, sehingga adanya fenomena kelangkaan pupuk akankah berpengaruh
terhadap produktivitas hasil panen atau tidak. Banyak hal yang perlu dilakukan agar nilai
produktivitas tanaman padi tetap stabil dan tidak turun drastis. Alternatif yang layak diterapkan
yaitu beralih dengan menggunakan pupuk organik atau kompos. Selain itu, penggunaan pupuk
bersubsidi dalam jangka panjang dengan pupuk kimia berlebih akan mengganggu keseimbangan
zat dalam tanah (Asnawi et al., 2022). Penggunaan pupuk organik dapat mengurangi penggunaan
pupuk kimia dan memperlambat polusi pertanian (Shi et al., 2023). Mengganti beberapa pupuk
anorganik dengan pupuk organik seharusnya bisa menjadi strategi yang menjanjikan untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas tanaman. Beragam limbah kompleks termasuk
kotoran toilet pedesaan, kotoran ternak dan unggas, limbah rumah tangga dan jerami termasuk
kedalam pupuk organik (Gao et al., 2023).

2. STUDI LITERATUR

Pupuk membantu dalam meningkatkan dan menjaga ketersediaan unsur hara tanah yang
menjadi salah satu indikator keberhasilan bidang pertanian. Pupuk merupakan suatu bahan kimia
atau organik yang berfungsi mengikat dan meningkatkan unsur hara yang sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas hasil pertanian (Indriasari & Sani, 2019). Salah satu program
yang diterapkan pemerintah dalam pengadaan dan pendistribusian pupuk kepada petani
khususnya petani pangan yaitu berupa pemberian subsidi pupuk kepada petani. Tujuan dari
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pemberian pupuk bersubsidi adalah untuk memudahkan petani dalam pengadaan dan akses
terhadap pupuk dalam rangka memelihara dan meningkatkan ketahanan pangan nasional.

Menurut (Kautsar et al., 2020) faktor penyebab kelangkaan pupuk bersubsidi antara lain
yaitu: pendistribusian pupuk bersubsidi yang tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan,
kurangnya pasokan pupuk yang dibutuhkan, dan penggunaan pupuk yang melebihi dosisnya.
Keterlambatan pasokan pupuk dapat menyebabkan penurunan produktivitas tanaman, dan harga
pupuk yang lebih tinggi juga dapat berdampak pada terbatasnya modal yang dimiliki petani.
Kelangkaan pupuk anorganik bersubsidi yang terjadi setiap tahunnya yang dialami oleh mitra.
Kelangkaan pupuk anorganik bersubsidi tidak hanya mengakibatkan penggunaan pupuk tidak
memenuhi rekomendasi teknis yang dianjurkan penyuluh pertanian, tetapi juga menyebabkan
peningkatan harga pupuk yang ada (Samsuri et al., 2022). Hal ini mampu menurunkan
produktivitas pertanian dan meningkatkan biaya produksi sehingga berdampak pada
berkurangnya pendapatan para mitra. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Gribaldi et
al., 2020) bahwa penggunaan pupuk anorganik yang mengandung Nitrogen berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas hasil panen padi. Akan tetapi, pengaplikasiannya harus
disesuaikan dengan dosisnya karena jika penggunaannya berlebihan maka akan berpengaruh
pada unsur hara dalam tanah. Sedangkan menurut (Adhiana et al., 2021) ditemukan dalam
penelitiannya bahwa penggunaan pupuk tidak berpengaruh secara nyata pada produktivitas hasil
panen tanaman padi. Meskipun dalam penggunaan pupuk tersebut ditambahkan guna
meningkatkan produksi padi, namun penambahan tersebut tidak bernilai signifikan.

Hal tersebut disebabkan karena sebagian petani belum menggunakan pupuk sesuai takaran
dosis yang dianjurkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Prabowo et al., 2023)
ditemukan bahwa akibat terbatasnya ketersediaan pupuk bersubsidi banyak petani yang
mengalami kerugian seperti berkurangnya hasil panen akibat terganggunya proses pertanian.
Dampak kekurangan pupuk, petani padi di Desa Lojejer berupa tidak tersedianya pupuk untuk
keperluan pembibitan sehingga menyebabkan kemunduran waktu penanaman padi. Akibatnya,
bibit dalam media semai sudah terlalu tua dan pemindahan akan berdampak negatif terhadap
kemampuan tumbuh dan perkembangan bibit, sehingga menurunkan produktivitas hasil panen.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan (Kautsar et al., 2020) yang
membahas mengenai kelangkaan pupuk bersubsidi dari pemerintah yang memberikan berbagai
dampak kepada para petani. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan sebelumnya,
bahwa penelitian ini tidak hanya mencari tahu mengenai implikasi dari kelangkaan pupuk
bersubsidi pemerintah, melainkan juga menganalisis perilaku para petani ketika adanya
fenomena kelangkaan pupuk bersubsidi, serta kelangkaan pupuk bersubsidi memiliki keterkaitan
dengan produktivitas hasil panen atau tidak. Selain itu, penelitian ini dilakukan di Sokoduwet,
Kecamatan Pekalongan Selatan, yang sebelumnya belum ditemukan penelitian di tempat
tersebut.

3. METODE RISET

Penelitian ini mneggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
kualitatif dimaksudkan untuk memahami kejadian mengenai apa yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya berkenaan dengan tingkah laku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lainnya (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Pendekatan studi kasus ini dilakukan dengan
kegiatan untuk mencari tahu suatu kejadian tertentu (kasus) dalam suatu waktu (Assyakurrohim
et al., 2022). Menggunakan penelitian kualitatif studi kasus karena metode ini sesuai dengan
penelitian yang diambil mengenai kelangkaan pupuk bersubsidi di Sokoduwet, Kecamatan
Pekalongan Selatan. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer dan
sekunder. Data sekunder pada penelitian diperoleh secara tidak langsung, bukan melalui
observasi dan wawancara melainkan melalui dokumen, situs website, buku, dan karya ilmiah
lainnya (Abdussamad, 2021). Sementara, teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan
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dengan melakukan wawancara, mencatat hasil dari wawancara dan mencari berbagai informasi
yang berkaitan dengan kelangkaan pupuk bersubsidi (Rijali, 2018).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Pupuk Bersubsidi Yang Diperjual Belikan

Pupuk memiliki peran penting untuk menunjang pertumbuhan tanaman, yaitu sebagai
bahan penyedia unsur-unsur esensial yang dapat ditambahkan pada media tanam seperti tanah
(Suprapti et al., 2023). Pupuk dapat dikelompokan menjadi dua bagian yaitu pupuk organik dan
pupuk anorganik. Pupuk yang berasal buatan secara kimia, fisika, maupun biologi, dan berasal
dari hasil industri maupun pabrik pembuatan pupuk itu disebut sebagai pupuk anorganik
(Purbosari et al., 2021). Pada umumnya pupuk anorganik digunakan oleh para petani karena
didalamnya terkandung tiga zat seperti, kalium, nitrogen, dan fosfor (Bertham et al., 2022).
Menurut (Cahyono et al., 2019) dalam pengaplikasian pupuk yang mengandung Nitrogen
dosisnya harus diperhatikan, karena hal tersebut mampu mempengaruhi produktivitas hasil
panen tanaman padi. Tanaman padi akan tumbuh secara optimal apabila pemberian dosis pupuk
Nitrogen sesuai dengan anjuran dan mampu menyebar ke tanaman secara merata. Apabila
pemberian pupuk Nitrogen sudah maksimal tetapi terus ditambahkan dosisnya dan tanaman tidak
memberikan respons, maka bisa dinyatakan bahwa tanaman padi tidak berkembang secara
optimal dan bisa menyebabkan penurunan produktivitas hasil panen tanaman padi.

Sementara itu pupuk organik dengan menguraikan berbagai bentuk bahan baku organik
melalui bantuan mikroorganisme yang bersumber dari sisa-sisa organisme hidup dan penghasil
unsur hara yang diperlukan guna kemajuan dan perubahan tanaman, seperti pupuk limbah
kandang, pupuk hijau dan kompos baik dalam bentuk padat maupun cair. Pupuk organik dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah, akan tetapi penggunaanya harus dalam jumlah
yang lebih besar dibandingkan pupuk anorganik dalam luasan lahan yang sama (Sunawan et al.,
2022). Adanya kebijakan pemerintah mengenai pupuk bersubsidi yang terdiri dari urea dan NPK
Phonska, maka kebanyakan petani dalam proses pemenuhan nutrisi tanaman padinya dengan
menggunakan pupuk anorganik. Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,
ditemukan bahwa bentuk pupuk yang digunakan oleh petani di Sokoduwet, Kecamatan
Pekalongan Selatan untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi yaitu Urea
(Nitrogen: 46%) dan pupuk NPK Phonska. Dalam penggunaan pupuk anorganik tersebut petani
juga menggunakan beberapa produk pestisida yang berbahan dasar zat kimia, misalnya
penggunaan Insektisida Greta (Bahan aktif: BPMC 500 g¢/l) dan Fungisida Topsin M (Bahan
aktif: metil tiofanat 500 g/I) untuk membasmi hama pada tanaman padi.

Besaran Harga Pupuk Bersubsidi Yang Diperjual Belikan

Kebijakan pemerintah mengenai subsidi pupuk dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatnya sektor pertanian, lebih tepatnya subsektor tanaman pangan. Kebijakan ini
didasarkan pada gagasan bahwa pupuk menjadi faktor penting dalam meningkatnya
produktivitas dan melalui harga pupuk yang lebih rendah akan memotivasi peningkatan
penggunaan pupuk yang disediakan pemerintah. Pemberian subsidi pupuk bertujuan untuk
menekan biaya pengadaan pupuk bagi petani, sehingga petani tidak mengalami kesulitan dalam
pengadaan pupuk karena terkendala biaya (Heliaantoro & Juwana, 2018). Penerapan kebijakan
subsidi pupuk di Indonesia bersifat menyeluruh, mulai dari perencanaan hingga penetapan harga
eceran maksimum, besaran subsidi, dan sistem pendistribusian pupuk. Namun, kebijakan ini
tidak mampu menjamin kecukupan pupuk di tingkat petani. Setiap tahunnya harga pupuk
bersubsidi mengalami kenaikan, sedangkan jumlah subsidi pupuk yang disediakan oleh
pemerintah mengalami pengurangan. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh salah seorang
petani di Sokoduwet, Kecamatan Pekalongan Selatan, bahwa harga pupuk subsidi yang
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disediakan oleh pemerintah mengalami peningkatan. Untuk saat ini, harga pupuk bersubsidi
dijual kepada petani seharga Rp. 125. 000 per karung, yang sebelumnya per karung dijual
seharga Rp. 100.000.

Berdasarkan hasil observasi tersebut diketahui bahwa petani di Sokoduwet, Kecamatan
Pekalongan Selatan beranggapan bahwa harga pupuk subsidi tersebut mengalami kenaikan dan
cenderung mahal, apalagi penjualan gabah hasil dari panen tidak dapat dipastikan untung.
Bahkan beberapa tahun belakangan ini hasil yang didapat dari penjualan gabah tersebut tidak
sesuai dengan modal yang dikeluarkan. Apalagi jika gabah yang dihasilkan tidak sesuai dengan
yang diharapkan, misalnya pada saat akhir musim tanam seringkali petani mengalami gagal
panen yang disebabkan oleh banyak hal. Diantaranya, adanya serangan dari burung pipit atau
“emprit”, yang datang ketika tanaman padi mulai muncul biji padinya dan intensitas hujan yang
tinggi pada saat akan dilakukan pemanenan.

Mekanisme Transaksi Jual Beli Pupuk Bersubsidi

Jual beli merupakan kegiatan transaksi yang dilakukan oleh kedua pihak atau lebih berupa
tukar-menukar suatu barang dengan barang yang lain dan berdasarkan kesepakatan bersama
(Razali, 2018). Guna memperlancar berlakunya kebijakan pupuk bersubsidi ini, maka
pemerintah bekerjasama dengan beberapa pihak untuk melakukan kegiatan distributor agar
sampai ke tangan petani. Dalam melakukan kegiatan penyaluran pupuk bersubsidi tersebut,
pihak distributor menentukan pengecer dan menetapkan alokasi pembagian pupuk bersubsidi
oleh pengecer di wilayah kelurahan dan/atau desa tertentu. Pihak pengecer memiliki kewajiban
dalam melaksanakan proses penyaluran pupuk bersubsidi ini. Pengecer memiliki tanggung jawab
kepada petani atau kelompok tani dengan didasarkan pada ketentuan peraturan perundang-
undangan untuk menyalurkan pupuk bersubsidi tersebut. Berdasarkan (Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 4 Tahun 2023 Tentang Pengadaan Dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian, 2023), bahwa pupuk bersubsidi dapat ditebus oleh petani atau kelompok tani di
pengecer yang telah ditetapkan dengan memakai kartu tani, sesuai dengan sistem penebusan
yang ditentukan oleh menteri yang menjalankan urusan pemerintah di bidang pertanian. Tujuan
adanya kartu tani di Provinsi Jawa Tengah sendiri agar terwujudnya pendistribusian yang sesuai
(jJumlah, jenis, waktu, tempat, mutu, dan harga), pengendalian, dan pengawasan pupuk subsidi
kepada para petani yang memiliki hak untuk mendapatkan subsidi tersebut serta pemberian
layanan perbankan bagi petani di Jawa Tengah (Whitono, 2023).

Berdasarkan penelitian ini ditemukan fakta bahwa sebagian besar petani di Sokoduwet,
Kecamatan Pekalongan Selatan telah menggunakan Kartu Tani sesuai anjuran pemerintah dalam
melakukan penebusan subsidi pupuk. Akan tetapi masih terdapat beberapa petani yang belum
membuat Kartu Tani tersebut, sehingga dalam proses penebus menggunakan Kartu Tani milik
petani yang masih aktif dan kebetulan sudah tidak bekerja sebagai petani. Petani melakukan
penebus di gerai yang diberikan tanggung jawab oleh Kelurahan Sokoduwet sebagai pengecer.
Pengecer tersebut dalam penebusan pupuk subsidi memprioritaskan petani yang melakukan
transaksi melalui Kartu Tani. Setiap Kartu Tani terdapat batas untuk melakukan pencairan.
Adanya kebijakan mengenai penerapan penggunaan Kartu Tani guna penebusan pupuk
bersubsidi ternyata tidak berjalan sesuai dengan prosedur yang ada.

Kelangkaan terhadap pupuk bersubsidi seringkali masih terjadi, masih terdapat petani yang
kesulitan untuk mendapatkan pupuk tersebut, serta harga yang diberlakukan setiap daerahnya
tidak sama. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Eriyanti, (2021), ditemukan bahwa
ketersediaan pupuk subsidi yang tidak memadai disebabkan oleh minimnya kesadaran petani
untuk mengajukan pendaftaran e-RDKK (Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok). Selain itu,
ada faktor lain yang menyebabkan ketersedian pupuk subsidi yang tidak tepat sasaran, yaitu
pupuk subsidi sudah sampai di gudang pengecer dan petani yang tergabung dalam RDKK
dimintai segera menggunakannya, namun dalam jangka waktu tertentu. Apabila pupuk
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bersubsidi tersebut tidak segera ditebus oleh petani, maka pengecer dapat memberikan subsidi
tersebut kepada petani yang bukan anggota RDKK, dengan syarat pengecer tersebut telah
memperoleh izin terlebih dahulu dari petani atau kelompok tani yang datanya disimpan oleh
pengecer tersebut.

Perilaku Petani Dalam Melakukan Pemenuhan Kebutuhan Kelangkaan Pupuk Anorganik
Bersubsidi

Pemerintah telah berupaya untuk memberikan kepastian hukum dengan berdasarkan
(Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 4 Tahun 2023 Tentang Pengadaan Dan Penyaluran
Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian, 2023)bahwa pemerintah berupaya memastikan
pasokan pupuk bersubsidi ke sektor pertanian telah berdasarkan kuota yang ditentukan. Namun,
meskipun terdapat peraturan yang menjamin ketersediaan pupuk berdasarkan pengadaan dan
penyaluran sesuai dengan peraturan hukum, ternyata petani masih menghadapi kesulitan dalam
mengakses pupuk bersubsidi (Herlambang et al., 2023). Pemerintah telah meresmikan bahwa
pupuk yang bersubsidi hanya berlaku untuk Urea dan NPK Phonska. Kedua jenis pupuk tersebut
masuk pada kategori pupuk anorganik. Dalam pemberian pupuk anorganik pada tanaman padi
juga disertai dengan penggunaan pestisida pada proses pertumbuhan tanaman padi. Penggunaan
pupuk urea yang berlebihan akan menyebabkan tanah menjadi kering dan meningkatkan
kebutuhan air untuk sawah. Sehingga penyerapan unsur hara menjadi terhambat (Hidayat et al.,
2020). Di Sokoduwet, Kecamatan Pekalongan sendiri masih banyak ditemukan petani yang
menggunakan pupuk anorganik dan pestisida, akan tetapi juga dilengkapi dengan penggunaan
pupuk organik. Kelangkaan pupuk bersubsidi yang terjadi tidak hanya sekali ini mampu
memberikan dampak pada perilaku petani dan produktivitas hasil panen.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa petani di Sokoduwet tidak terlalu kaget
dengan adanya fenomena kelangkaan pupuk subsidi tersebut. Menghadapi fenomena kelangkaan
pupuk subsidi tersebut petani melakukan berbagai upaya untuk mempertahankan produktivitas
hasil panennya, walaupun masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi produktivitas hasil
panen. Petani di Sokoduwet mampu memprediksi kapan akan terjadinya kelangkaan tersebut,
karena adanya fenomena tersebut tidak hanya terjadi sekali saja. Sehingga petani lebih bijaksana
dalam penggunaan pupuk subsidi. Penebusan pupuk subsidi disesuaikan dengan jumlah kuota
yang tersedia pada Kartu Tani masing-masing petani. Petani tidak hanya menggunakan pupuk
anorganik tetapi juga diimbangi dengan penggunaan pupuk organik, petani di Sokoduwet
memanfaatkan limbah ternak yang dimiliki. Adanya fenomena kelangkaan mampu berimplikasi
pada perilaku petani, sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Prabowo et al., (2023),
bahwa petani bisa melakukan transaksi tidak hanya dengan satu gerai/kios/pengecer, tetapi bisa
ke beberapa tempat lain. Mengganti pupuk subsidi dengan pupuk non subsidi merupakan
alternatif lain yang bisa dilakukan oleh petani. Petani di Sokoduwet, Kecamatan Pekalongan juga
memiliki kebiasaan dengan melakukan penimbunan terhadap pupuk subsidi.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya fenomena kelangkaan mengenai pupuk subsidi
memang tidak hanya terjadi satu kali saja. Melainkan, beberapa tahun belakangan masalah
tersebut menjadi pembahasan yang cukup serius di kalangan kelompok tani maupun petani.
Petani di Sokoduwet sendiri tidak hanya mengeluhkan mengenai kelangkaan pupuk, melainkan
harga pupuk yang semakin mahal saat ini harga pupuk berkisar Rp. 125. 000 per karung. Urea
(Nitrogen: 46%) dan pupuk NPK Phonska menjadi pilihan pupuk anorganik yang sering
digunakan oleh petani di Sokoduwet, Pekalongan Selatan dalam proses produksi tanaman padi.
Selain itu, masih banyak faktor lain yang mampu mempengaruhi hasil dari produktivitas
tanaman padi. Kelangkaan pupuk bersubsidi bisa disebabkan oleh banyak hal, diantaranya pupuk
subsidi yang diberikan kepada petani yang telah mempunyai Kartu Tani tetapi tidak langsung
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dilakukan penebusan. Sehingga pengecer bebas untuk menjual pupuk subsidi tersebut kepada
siapapun, selain itu masih banyak petani yang belum melakukan pendaftaran e-RDKK sehingga
petani tersebut tidak masuk kedalam daftar penerima pupuk subsidi pemerintah. Fenomena
kelangkaan pupuk subsidi mampu menimbulkan berbagai tingkah laku petani dalam menghadapi
hal, mulai dari bijak dalam penggunaan pupuk subsidi dari pemerintah, melakukan kombinasi
dalam penggunaan pupuk anorganik dan organik, pengganti pupuk subsidi dengan non subsidi,
serta melakukan tindakan penimbunan sebagai bentuk antisipasi adanya masalah kelangkaan
pupuk subsidi yang berkelanjutan. Kelangkaan pupuk subsidi ini memiliki keterkaitan dengan
produktivitas hasil panen dari tanaman padi, terlebih dalam pengaplikasian pupuk yang
digunakan bisa berkaitan pada penurunan maupun peningkatan produktivitas hasil panen
tanaman padi.
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